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ABSTRACT

Corn plants (Zea mays L) can be grown in Podsolik Merah Kuning soil. The constraints of
organic matter content and low nutrient content result in production being less than optimal.
This study aimed to determine the effects of compost, biochar, and MOL on the growth and
production of corn plants planted in the soil of Podsolik Merah Kuning. The research was
prepared in the form of a Group Random Design (RAK) consisting of five treatments: chemical
fertilizers, compost fertilizers, biochar, compost fertilizers and MOL., and compost fertilizers,
biochar, and MOL. The results showed that the compost fertilizer treatment gave the best
results for plant height, which was 176.50 cm, stem diameter 2.56 cm, and fruit weight 106.08
g. The treatment of compost and MOL gave the best results for the number of leaves, with as
many as 11.08 sheets. The treatment with compost and biochar fertilizers gave the best results,
with a biomass weight of 430.83 g. The combination treatment of compost, biochar, and MOL
gave the best results for the weight of seeds per cob (167.33 g), weight of cobs (62.00 g), and
production per hectare (11.95 tons/ha). The application of compost, biochar, and MOL
fertilizers tended to give the highest average yields and differed significantly with the contorl
treatment for the parameters of plant height, leaf count, stem diameter but did not differ
significantly in the weight of seeds per cob, cob weight and production per hectare of corn
plants planted in the Podsolik Merah Kuning soil
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ABSTRAK

Tanaman jagung (Zea mays L) dapat dapat tumbuh pada tanah Podsolik Merah Kuning.
Kendala kandungan bahan organik dan kandungan unsur hara yang rendah sehingga produksi
yang dihasilkan kurang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui pengaruh
pupuk kompos, biochar dan MOL terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung yang
ditanam di tanah Podsolik Merah Kuning. Penelitian disusun dalam bentuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu pupuk kimia., pupuk kompos dan
biochar., pupuk kompos dan MOL., pupuk kompos, biochar dan MOL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman
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yaitu 176.50 cm, diameter batang 2.56 cm, dan berat buah 106.08 gram. Perlakuan pupuk
kompos dan MOL memberikan hasil terbaik pada jumlah daun sebanyak 11.08 helai. Perlakuan
pupuk kompos dan biochar memberikan hasil terbaik pada berat biomassa sebesar 430.83 g.
Perlakuan kombinasi pupuk kompos, biochar dan MOL memberikan hasil terbaik untuk berat
biji per tongkol 167.33 g, berat tongkol sebesar 62.00 g, dan produksi per hektar 11.95 ton/ha.
Pemberian pupuk kompos, biochar, dan MOL cenderung memberikan hasil rata-rata tertinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan kontorl untuk parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang tetapi tidak berbeda nyata terhadap berat biji per tongkol, berat tongkol dan
produksi per hektar tanaman jagung yang ditanam di tanah Podsolik Merah Kuning

Kata kunci: Biochar, jagung, kompos,; MOL, Tanah Podsolik merah kuning

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditi utama tanaman pangan yang mempunyai
peranan penting dan strategis dalam peningkatan perekonomian Indonesia. Berdasarkan data
dari Kementerian Pertanian Indonesia tahun 2020, kebutuhan jagung di Indonesia mencapai
16,9 juta ton, dan sekitar 16,1 juta ton di antaranya digunakan untuk pakan ternak, sisanya
untuk konsumsi manusia, industri, dan kebutuhan lainnya (Kementerian Pertanian Indonesia
2020).

Pengembangan produksi jagung saat ini dapat dilakukan dengan melalui kegiatan
ekstensifikasi dengan memanfaatkan lahan-lahan sub optimal. Salah satu lahan sub optimal
yang bisa dikembangkan adalah Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) atau bisa disebut Tanah
Ultisol. Tanah Ultisol termasuk salah satu tanah marginal yang dicirikan dengan produktivitas
tanaman yang rendah. Faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah kadar hara, kandungan
akan bahan organiknya rendah sehingga aktivitas mikroorganisme di dalamnya juga rendah
(Handayanto et al., 2017). Tanah podsolik memiliki faktor pembatas untuk produktivitas
pertanian karena miskin unsur hara, dan keasaman, dan fisik tanah yang kurang baik (Al-Kaisi
dan Lowery, 2016). Potensi tinggi terhadap keracunan aluminium dan kekurangan bahan
organik, miskin kandungan nutrisi, rendahnya kapasitas tukar kation dan memiliki kandungan
aluminium yang tinggi dan kerentanan terhadap erosi (Huntley, 2023).

Beberapa hasil penelitian untuk meningkatkan produktivitas lahan Podsolik Merah
Kuning (PMK) telah banyak dilakukan diantaranya yaitu pemberian bahan organik (Cahyono
et al.,2019). Kompos merupakan salah satu jenis bahan organik yang dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara, peningkatan aktivitas mikroba, perbaikan struktur tanah, dan
peningkatan daya ikat air (Banua et al.,2020; Zaki et al.,2020). Biochar berperan dalam retensi
hara dan ketersediaannya, meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan pH hingga 40%.
(Zulfita et al.,2020). Biochar ke dalam tanah memicu perubahan pH, konduktivitas listrik (EC),
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dan kandungan hara. Penambahan biochar berdampak positif untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman. Peningkatan sifat kimia tanah, meningkatkan serapan N, P, K, Ca, Zn, , dan Cu
(Tando, E and Assaad,M. 2018). Cara lain yang digunakan untuk memperbaiki lahan PMK
dengan memanfaatkan pupuk organik cair Mikro Organisme Lokal (MOL) karena
mengandung mikroorganisme yang berpotensi mentrasformasi bahan organik, zat perangsang
tumbuh, dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik digunakan sebagai
dekomposer, pupuk hayati dan pestisida organik (Budiyani et al., 2016). Pupuk organik cair
dapat meningkatkan kandungan asam amino teh, pH tanah, menurunkan kadar logam berat
seperti Cd, Pb, dan Rizosfer pada tanah serta meningkatkan kelimpahan mikroba dalam tanah
(Linetal., 2019).

Pemanfaatan teknologi tepat guna secara terpadu diperlukan untuk memperbaiki kualitas
lahan PMK agar dapat dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman jagung. Penelitian terkait
pemanfaatan pupuk kompos yang dikombinasikan dengan biochar serta MOL belum pernah
dilakukan, sehingga perlu melakukan penelitian untuk mengetahui efektifitasnya di dalam
meningkatkan produksi jagung pada lahan PMK. Penggunaan ketiga bahan organik pupuk
kompos, biochar dan MOL dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos, biochar dan MOL
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada lahan Podsolik Merah Kuning
(PMK).

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan yaitu kotoran sapi umur satu minggu, Trichoderma harzianum,
EM4, tongkol jagung, kulit buah pisang kepok masak, kulit buah pepaya masak, kulit buah
nanas, sekam padi, air, gula pasir serta jagung BISI Syngenta NK7328 Sumo. Peralatan yang
digunakan di dalam penelitian ini yaitu polybag ukuran 30x40 cm, timbangan digital, mistar,
blender dan jangka sorong.

Kompos yang digunakan menggunakan bioaktivator Trichoderma harzianum dan EM4
dengan bahan utama sekam padi dan kortoran sapi. Kotoran sapi sebanyak 10% dari total
sekam padi dicampur merata kemudian disiram dengan bioaktivator yang telah diencerkan
dengan air masing-masing Trichoderma harzianum 4 g dan EM4 5 ml ke dalam 10 liter air.
Penyiraman sampai mencapai kelembaban 60%. Kompos ditutup dengan terpal, suhu
dipertahankan 50-55°C. Pengomposan dihentikan dan digunakan sebagai campuran media

tanam setelah 30 hari (Irfan et al.,2023). Biochar diperoleh dari tongkol jagung, dimana tongkol
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jagung yang sudah kering ke dimasukkan ke dalam drum sampai drum penuh. Tongkol jagung
tersebut dibakar dan permukaan drum ditutup sehingga terjadi proses pembakaran dan menjadi
arang. Tongkol jagung yang sudah dibakar kemudian dijemur sampai kering kemudian
dihaluskan dengan menggunakan blender dan di selanjutnya diayak. Pupuk cair MOL
diperoleh dari Kulit buah pisang masak, buah pepaya masak, buah semangka dan buah nanas
masak. Bahan-bahan tersebut dicacah setelah itu dicampur dengan air beras 15 liter, larutan
gula pasir 300 ml, Setelah tercampur semua di pindahkan ke wadah ember untuk fermentasi.
Dengan lama waktu fermentasinya minimal 14 hari.

Metode penelitian disusun dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari lima perlakuan yaitu; Pupuk kimia (T0)., Pupuk kompos (T1)., Pupuk kompos,
Biochar (T2)., Pupuk kompos, Mikro Organisme Lokal (MOL) (T3)., Pupuk kompos, Biochar,
Mikroorganisme Lokal (MOL) (T4). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap
perlakuan terdiri dari 2 unit sehingga terdapat sebanyak 30 unit percobaan. Data hasil penelitian
akan diuji dengan menggunakan metode statistik, apabila uji ANOVA menunjukkan perlakuan
memberikan pengaruh nyata akan dilanjutkan melakukan uji Duncan. Variabel yang diukur
dalam penlitian ini meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, diamater batang, berat buah jagung,
berat biji per tongkol, berat tongkol, berat biomassa, produksi tanaman dalam hektar.

Aplikasi perlakuan diakukan dengan prosedur sebagai berikut; media tanah podsolik
merah kuning di campur dengan pupuk kompos perbandingan 2:1. Aplikasi biochar 100 gram
per tanaman diberikan saat pembuatan media dengan cara dicampur. Aplikasi pupuk kimia 2 g
Urea, 1 g SP-36 dan 1 g KCI pada semua perlakuan dan aplikasi MOL 20 ml/liter air per

tanaman disemprot sampai muncul bunga dengan interval 2 minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Perlakuan pupuk kompos (T1) memberikan hasil rata-rata tinggi tanaman tertinggi sebesar
176.50 cm dan berbeda sangat nyata dengan kontrol (TQ), tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar (T2), pemberian pupuk kompos dan MOL
(T3), pemberian pupuk kompos, biochar dan MOL (T4). Perlakuan TO memberikan tinggi
tanaman terendah sebesar 99.92 cm dan berbeda nyata dengan semua perlakuan (Tabel 1).
Hasil rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan pemberian pupuk kompos
diduga disebabkan pupuk kompos yang diproses dengan menggunakan Trichoderma

harzianum dan EM4 selain mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan



Pengaruh Pupuk Kompos, Biochar dan Mol Terhadap Produksi 64

tanaman, juga mengandung mikooroganisme yang bermanfaat bagi tanaman. Pupuk kompos
dapat meningkatkan kualitas tanah, kondisi tanah menjadi lebih baik sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maimaiti et al.,
(2020); Pramita et al., (2020), bahwa penggunaan kompos dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi tanah, meningkatkan kualitas tanah, meningkatkan retensi air, memperbaiki struktur
tanah, dan meningkatkan hasil pertanian secara berkelanjutan. Penelitian Septiani et al., (2018)
juga menunjukkan bahwa pemberian kompos EM4 dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, dan bobot biji jagung dibandingkan dengan kontrol tanpa

pemberian kompos EM4.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman jagung (cm) pada umur 56 HST

Perlakuan Rata-rata NP DMRT 0,01
TO 99.924 53.86
T1 176.50°? 56.81
T2 173.25°% 58.40
T3 174.58° 59.43
T4 174.75°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji DMRT o= 0,01. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk
kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro
Organisme Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme
Lokal (MOL)

Jumlah Daun

Perlakuan pupuk kompos dan MOL (T3) memberikan hasil rata-rata jumlah helai daun
terbanyak yaitu 11.08 helai dan berbeda sangat nyata dengan kontrol (T0), tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pemberian pupuk kompos (T1), pemberian pupuk kompos dan biochar
(T2), dan pemberian pupuk kompos, biochar dan MOL (T4). Perlakuan TO memberikan tinggi
tanaman terendah sebesar 6.83 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 2).

Hasil rata-rata jumlah helai daun tanaman jagung pada perlakuan pemberian pupuk
kompos dengn MOL (T3) memberikan hasil tertinggi diduga pemberian pupuk kompos dapat
memperbaiki kondisi tanah dan menyediakan nutrisi bagi tanaman dengan pemberian MOL
akan membantu ketersediaan unsur hara bagi tanaman jagung sehingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal sejalan yang dikemukakan oleh Fahrurrozi et al., (2016), bahwa
Pupuk Organik Cair (POC) penting untuk menyediakan nutrisi tambahan tanaman. POC dapat
menjaga keberlanjutan tanah dan kesehatan tanaman (Hou et al., 2017), dan mengandung
nutrisi seperti N, P, dan K, yang semuanya mendorong pertumbuhan tanaman selama fase

vegetatif dan generatif dan tanaman dapat menyerapnya lebih cepat (Colla et al., 2014). unsur-
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unsurnya mengandung bakteri pengurai yang dapat menyediakan nutrisi yang dibutuhkan
tanaman (Bahua dan Gubali, 2020).

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman jagung (helai) pada umur 56 HST

Perlakuan Rata-rata NP DMRT 0,01
T0 6.83¢ 2.12
T1 9.83% 2.23
T2 9.83% 2.29
T3 11.08? 2.33
T4 10.42°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji DMRT o= 0,01. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk
kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro
Organisme Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme
Lokal (MOL)

Diamater Batang

Perlakuan pupuk kompos (T1) memberikan hasil rata-rata diameter batang tanaman terbesar
2.56 cm dan berbeda sangat nyata dengan kontrol (TO), tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian pupuk kompos dan biochar (T2), pemberian pupuk kompos dan MOL
(T3), pupuk kompos, biochar dan MOL (T4). Perlakuan TO memberikan tinggi tanaman
terendah sebesar 9.65 cm dan berbeda nyata dengan semua perlakuan (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman jagung (cm) pada umur 56 HST

Perlakuan Rata-rata NP DMRT 0,01
T0 0.97¢ 2.12
T1 2.56° 2.23
T2 2.126 2.29
T3 2.23% 2.33
T4 2.34°0

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji DMRT o= 0,01. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk
kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro
Organisme Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme
Lokal (MOL)

Pemberian pupuk kompos membantu tanaman jagung meningkatkan pertumbuhannya

melalui peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun dan diamater batang. Hal ini disebabkan
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karena pupuk kompos tidak hanya menyediakan unsur hara bagi tanaman juga memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah podzolik merah kuning. Faktor keterbatasan
ketersediaan unusr hara pada tanah podzolik merah kuning merupakan faktor pembatas bagi
tanaman jagung (Pandit et al., 2018). Selain unsur P yang rendah, unsur lain pada tanah masam
seperti N, K, Ca, Mo, Mg, Cu, dan S juga relatif sedikit (Bravo et al., 2017).

Berat Buah Jagung ()

Perlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang berbeda antara perlakuan.
Perlakuan pupuk kompos (T1) memberikan hasil rata-rata berat buah tanaman jagung tertinggi
sebesar 106.08 g dan perlakuan kontrol (TO) memberikan rata-rata berat buah terendah dari
seluruh perlakuan yaitu sebesar 82.67 g (Gambar 2).

Pemberian pupuk kompos pada tanah podzolik merah kuning membantu tanaman
jagung tidak hanya pada pertumbuhan vegetatif tetapi juga pertumbuhan generatifnya. Hal ini
terlihat pada perlakuan pemberian pupuk kompos memberikan berat buah jagung tertinggi
dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sesuai penelitian
Hadinata et al., (2023); Enriyani et al., (2023); dan Petrus et al., (2023) pemberian pupuk
kompos yang diperkaya Trichoderma harzianum dan EM4 memberikan hasil pertumbuhan dan

produksi yang lebih baik tanaman jagung yang ditanam di tanah podzolik merah kuning.
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Gambar 1. Berat buah tanaman jagung pada umur 70 HST. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk
kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro Organisme
Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme Lokal (MOL)

Berat Biji Per Tongkol

Perlakuan pupuk kompos, biochar, dan mikroorganisme lokal (MOL) (T4) memberikan hasil
rata-rata berat biji per tongkol tanaman jagung tertinggi sebesar 167.33 g dan perlakuan kontrol
(TO) memberikan rata-rata berat buah tanaman terendah (TQ) sebesar 36.67 gram (Gambar 2).
Perlakuan T4 memberikan hasil terbaik untuk berat biji per tongkol diduga disebabkan adanya

pengaruh pupuk kompos, biochar dan MOL yang memberikan kontribusi untuk peningkatan



67 Rahmad, Nurul, Nurmiaty

berat biji jagung. Pupuk kompos dan biochar dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman dengan memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan kesuburan tanah, dan
meningkatkan ketersediaan hara sedangkan MOL memberikan tamabahan unsur hara bagi
tanaman jagung. Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian Irfan et al., (2023) dan Rasyid
dan Timan (2019), bahwa pemberian pupuk kompos dan Pupuk Organik Cair (POC) dapat
meingkatkan berat biji dan produksi yang lebih tinggi.
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Gambar 2.  Berat biji per tongkol tanaman jagung pada umur 90 HST. TO = Pupuk kimia, T1
= Pupuk kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro
Organisme Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme Lokal
(MOL)

Berat Tongkol

Perlakuan pupuk kompos, biochar, dan mikroorganisme lokal (MOL) (T4) memberikan hasil

rata-rata berat tongkol jaging tertinggi sebesar 62.00 g dan perlakuan kontrol (TO) memberikan

rata-rata berat buah tanaman terendah (T0) sebesar 17.00 g (Gambar 3).
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Gambar 3.  Berat tongkol tanaman jagung pada umur 90 HST. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk
kompos, Pupuk kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro Organisme
Lokal (MOL), T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme Lokal (MOL)

Perlakuan pemberian kombinasi pupuk kompos, biochar dan MOL meningkatkan berat

tongkol jagung hal ini diduga manfaat yang dari masing-masing pupuk kompos, biochar dan
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MOL yang saling mendukung di dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil ini sesuai
sesuai penelitian Faridah et al.,(2016); Igbal et al., (2020), bahwa pemberian kompos dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung di tanah podsolik merah kuning, dapat
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologis tanah serta mempermudah menyerap hara

terutatama fosfat (P) dan meningkatkan aktivitas mikroba.

Berat Biomassa

Perlakuan pupuk kompos dan biochar (T2) memberikan rata rata berat biomassa jagung
tertinggi sebesar 430.83 g berbeda sangat nyata dengan kontrol (T0), tetapi tidak berbeda
nayata dengan perlakuan pemberian pupuk kompos (T1), pemberian pupuk kompos dan
mikroorganisme lokal (MOL) (T3), dan Pemberian pupuk kompos, biochar dan
mikroorganisme lokal (Mol) (T4) berbeda tidak nyata. Perlakuan TO memberikan tinggi
tanaman terendah sebesar 111.94 gram dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan lainnya
(Tabel 4).

Pemberian pupuk kompos dan biochar mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung di tanah podzolik merah kuning hal ini diduga pupuk kompos dan biochar dapat
mengatasai terkait kemasaman tanah dan kurangnya ketersediaan unsur hara. Hal ini sejalan
penelitian. Hasil penelitian Situmeang dan Sudewa (2016); Lelu et al., (2018), bahwa
pemanfaatan biochar dan pupuk kompos membantu tanaman di dalam menyediaakan unsur
hara dan mengurangi kemasaman tanah, meningkatkan retensi air sehingga pengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.

Tabel 4. Rata-rata berat biomassa tanaman jagung (cm) pada umur 70 HST

Perlakuan Rata-rata NP DMRT 0,01
TO 111.94¢ 176.60
T1 408.33% 186.28
T2 430.83% 191.50
T3 407.92¢ 194.85
T4 334.00°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji DMRT o= 0,01. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk kompos, Pupuk
kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro Organisme Lokal (MOL),
T4 = Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme Lokal (MOL)

Produksi Per Hektar

Perlakuan pemberian pupuk kompos, biochar dan mikroorganisme lokal (MOL) (T4)

memberikan hasil rata-rata produksi per hektar tertinggi sebesar 11.95 ton/ha dan perlakuan
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kontrol (TO) memberikan rata-rata produksi per hektar terendah sebesar 2.62 ton/ha. (Gambar
4)

Perlakuan P4 memberikan produksi tertinggi per hektar diduga disebabkan dengan
adanya pemberian pupuk kompos, biochar dan MOL (P4) yang diberikan ke tanaman jagung
menyebabkan hambatan pada tanah podzolik merah kuning bisa teratasi hal ini dapat dilihat
dari pengaruh pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung dibandingkan dengan kontrol

(tanpa pemberian kompos) hasil produksinya sangat jauh berbeda.
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Gambar 4. Produksi jagung per hektar. TO = Pupuk kimia, T1 = Pupuk kompos, Pupuk
kompos, T2 = Biochar., T3 = Pupuk kompos, Mikro Organisme Lokal (MOL), T4
= Pupuk kompos, Biochar, Mikroorganisme Lokal (MOL)

Pemberian pupuk kompos pada tanah podzolik merah kuning dapat menyediakan unsur
hara N,P,K, dan Mg sangat dibutuhak oleh tanaman (Chiew dan Shimada, 2013). Yuananto &
Utomo (2018), bahwa biochar limbah biomassa jagung mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung dan pH di tanah Ultisol, sehingga cocok untuk dijadikan sebagai bahan
pembenah tanah. Pemberian pupuk cair organik juga berperan dalam menyediakan nutrisi
penting bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah (Chenyu et al., 2018), memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Soeparjono, 2016) dan mengandung mikroorganisme
bermanfaat yang mendaur ulang sampah organik (Phibunwatthanawong dan Riddech 2019).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan pada tanah Podsolik Merah Kuning, sehingga hasil yang
diperolen mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke jenis tanah lain dengan
karakteristik berbeda. Kedua, faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan
yang tidak dapat sepenuhnya dikontrol dalam penelitian lapangan berpotensi memengaruhi
hasil penelitian. Selain itu, durasi penelitian yang terbatas pada satu musim tanam dan
pengukuran pada titik waktu tertentu membatasi pemahaman tentang dampak jangka panjang

dari pemberian pupuk organik ini. Penelitian lebih lanjut dengan durasi yang lebih panjang
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serta pemantauan berkelanjutan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Selain
itu, penggunaan satu varietas jagung juga menjadi keterbatasan, karena hasil penelitian ini
mungkin bervariasi jika diterapkan pada varietas jagung lainnya dengan karakteristik
pertumbuhan yang berbeda.

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pupuk
kompos, biochar, dan MOL dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas jagung di
tanah Podsolik Merah Kuning yang secara alami memiliki keterbatasan dalam kandungan
unsur hara dan keasaman tanah. Oleh karena itu, petani yang menggunakan teknologi ini
berpotensi mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan pupuk
kimia semata. Selain itu, penggunaan bahan organik seperti kompos dan MOL juga dapat
memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, yang pada gilirannya mendukung
keberlanjutan pertanian dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berpotensi
merusak lingkungan. Penerapan teknologi ini dapat mendorong pertanian yang lebih ramah
lingkungan, sekaligus meningkatkan kesuburan tanah untuk hasil yang berkelanjutan.

Namun, untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas pemberian pupuk organik
ini, penelitian lebih lanjut sangat diperlukan. Penelitian berikutnya dapat menguji penerapan
teknologi ini pada berbagai jenis tanah lainnya, seperti Andosol atau Latosol, yang memiliki
karakteristik berbeda dengan tanah Podsolik Merah Kuning. Selain itu, penelitian jangka
panjang juga penting untuk menilai dampak berkelanjutan dari aplikasi pupuk organik terhadap
kesuburan tanah dan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. Pengujian dosis dan
frekuensi aplikasi yang lebih variatif juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kombinasi
yang paling optimal dalam meningkatkan hasil tanaman. Di samping itu, pengujian dengan
menggunakan berbagai varietas jagung atau komoditas tanaman lain juga perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah teknik ini dapat diterapkan pada tanaman selain jagung. Terakhir,
eksplorasi lebih lanjut mengenai jenis mikroorganisme dalam pupuk MOL akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi mikroorganisme terhadap peningkatan
hasil pertanian. Dengan penelitian lanjutan ini, diharapkan penerapan pupuk organik dapat
lebih optimal dan dapat diadaptasi pada skala yang lebih luas dalam meningkatkan

produktivitas pertanian di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos, biochar, dan Mikro Organisme

Lokal (MOL) secara terintegrasi dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
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jagung (Zea mays L) yang ditanam pada tanah Podsolik Merah Kuning (PMK). Perlakuan
dengan pupuk kompos menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, diameter
batang, dan berat buah, sedangkan kombinasi pupuk kompos, biochar, dan MOL memberikan
hasil terbaik untuk berat biji per tongkol, berat tongkol, dan produksi per hektar. Secara umum,
penggunaan ketiga bahan organik ini dapat memperbaiki kualitas tanah yang kurang subur dan
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman jagung.

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa aplikasi pupuk organik seperti
kompos, biochar, dan MOL dapat mengatasi kendala-kendala yang ada pada tanah PMK, yang
pada umumnya miskin akan bahan organik dan unsur hara, serta memiliki tingkat keasaman
yang tinggi. Pemberian pupuk kompos yang diperkaya dengan Trichoderma harzianum dan
EM4 dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman. Sementara itu, biochar membantu meningkatkan kapasitas tukar
kation dan pH tanah, sedangkan MOL mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan
menyediakan mikroorganisme yang mendukung kesuburan tanah.

Kombinasi antara pupuk kompos, biochar, dan MOL sangat efektif dalam
meningkatkan produksi jagung, dengan hasil produksi per hektar mencapai 11.95 ton/ha, yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol yang hanya menggunakan pupuk kimia. Oleh
karena itu, penerapan teknologi tepat guna yang mengintegrasikan ketiga jenis pupuk ini dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas pertanian di lahan PMK yang
selama ini memiliki tantangan besar dalam hal kesuburan tanah.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengelolaan lahan suboptimal di
Indonesia, khususnya dalam meningkatkan hasil pertanian jagung di tanah Podsolik Merah
Kuning. Ke depan, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengoptimalkan dosis dan
frekuensi aplikasi pupuk organik ini guna mencapai hasil yang lebih optimal, serta memperluas

penerapannya pada komoditas pertanian lainnya.
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